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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian – Penelitian bertujuan untuk menguji adakah hubungan yang positif dan signifikan 
antara pramuwisata dan promosi dengan kunjungan wisatawan ke kota Palembang. 
Desain/Metodologi/Pendekatan – Populasi penelitian adalah jumlah pramuwisata dan wisatawan di 
kota Palembang. Sampel penelitian adalah berjumlah 36 responden. Teknik pengumpulan data adalah 
kuesioner dan dokumen dengan berdasarkan data yang bersumber dari lokasi pariwisata dan dinas 
pariwista kota Palembang. Teknik analisis data menggunakan uji statistik metode analisis regresi 
berganda dengan bantuan program SPSS ver. 20.0. 
Temuan – Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel jumlah pramuwisata, 
pelayanan dan promosi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kunjungan wisatawan, 
sedangkan secara parsial variabel jumlah pramuwisata dan pelayananan  memiliki hubungan negatif 
dan tidak signifikan terhadap jumlah wisatawan, hanya promosi yang memiliki hubungan positif 
namun tidak signifikan terhadap jumlah wisatawan. 
Keterbatasan penelitian – Penelitian ini berfokus pada aspek pramuwisata dan promosi, yang 
merupakan bagian dari kegiatan promosi pariwisata. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan 
melakukan pengujian pada variabel lain seperti kualitas layanan, sistem kerja, dan lain lain. 
Originality/value –  
 
Keywords: jumlah pramuwisata, pelayanan, promosi, jumlah wisatawan. 
 

 

PENDAHULUAN 
 Perkembangan pariwisata di Indonesia semakin pesat. Berbagai daerah berlomba untuk 
menunjukkan berbagai kelebihan daerah mereka. Berbagai tempat wisata umumnya mengandung 
nilai-nilai khas dari suatu daerah. Ada bermacam-macam objek wisata yang ada dengan berbagai 
macam keunikannya masing-masing. Menurut Wardiyanta (2006:52) obyek wisata adalah sesuatu 
yang menjadi pusat daya tarik wisatawan dan dapat memberikan kepuasan pada wisatawan. 
Adanya obyek wisata maka muncul masalah pokok yaitu bagaimana memanfaatkan pariwisata 
yang mampu merangsang pembinaan lingkungan dan masyarakat secara baik dan mencegah 
pengaruh atau akibat-akibat yang merugikan. 
 Arti kata pariwisata belum banyak diungkapkan oleh para ahli bahasa dan pariwisata 
indonesia. kata pariwisata berasal dari dua suku kata, yaitu pari dan wisata. Pari berarti banyak, 
berkali-kali dan berputar-putar, sedangkan wisata berarti perjalanan atau berpergian. Jadi, 
pariwisata berarti perjalanan atau bepergian yang dilakukan berkali-kali atau berkeliling. 
Pariwisata adalah padanan kata untuk istilah tourism dalam bahasa Inggris. Pengertian pariwisata 
menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 2009, pariwisata adalah berbagai macam kegiatan 
wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 
pemerintah dan pemerintah daerah. 
 Pariwisata sekarang ini penuh dengan persaingan. Daerah Tujuan Wisata (DTW) yang 
satu selalu berusaha menarik wisatawan lebih banyak dari DTW yang lain, untuk dapat 
memenangkan persaingan itu bukan hanya dengan promosi saja, tetapi yang penting adalah 
memberikan pelayanan yang baik, yaitu pelayanan yang dapat memuaskan wisatawan yang 
berkunjung ke DTW tersebut. 
 Pelayanan yang prima hanya dapat diberikan oleh pramuwisata yang profesional, yaitu 
mereka yang selalu berorientasi kepada kepuasan wisatawan. Untuk dapat menjadi seorang 
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pramuwisata yang profesional, selain harus memiliki pengalaman, juga harus selalu memiliki 
kemampuan, baik secara teoritis maupun teknis dalam pelayanan kepada wisatawan pada 
umumnya. Selain itu seorang pramuwisata juga juga harus memiliki pengetahuan yang didukung 
oleh kemampuan dan keyakinan diri untuk menghadapi tugas-tugas yang rutin dan silih berganti 
(Deborah, 2009).   
 Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat lebih mengenal istilah guide daripada 
pramuwisata. Setiap orang yang menemani dan mengantar wisatawan, mengunjungi obyek 
wisata, menonton pertunjukkan, dan lain-lain selalu dikonotasikan sebagai guide. Menurut Yoeti 
(2010) pramuwisata atau tour guide adalah orang yang bertugas memberikan bimbingan, 
informasi, dan petujuk tentang atraksi atau destinasi. Seorang pramuwisata harus dapat memberi 
kesenangan atapun kepuasan kepada setiap yang dibawanya. Oleh karena itu, untuk mengetahui 
keinginan dan selera wisatawan, hendaknya seorang pramuwisata menyatukan pengetahuan, 
keterampilan, dan perasaannya demi tercapainya kesenangan yang diinginkan oleh wisatawan 
yang dibawanya tersebut. 
 Pariwisata tidak akan berkembang apabila orang lain enggan berkunjung karena buta 
dengan informasi-informasi mengenai pariwisata tersebut. Oleh karena itu diperlukan berbagai 
promosi-promosi pariwisata. Promosi itu sendiri adalah usaha untuk memperbesar daya tarik 
objek wisata terhadap calon wisatawan. Wisatawan dan kebutuhannya tidak digarap akan tetapi 
produk wisatanya yang lebih disesuaikan dengan permintaan wisatawan (Ismayanti, 2011)
 Promosi merupakan kegiatan yang lebih banyak mencakup mendistribusikan promotion 

materials, seperti film, slides, advertisement, brochures, booklets, leaflets, folders, melalui 
bermacam-macam saluran (channel) seperti: TV, radio, majalah, bioskop, direct-mail baik pada 
potential tourist, yaitu sejumlah orang yang memenuhi syarat minimal untuk melakukan 
perjalanan pariwisata, karena memiliki banyak uang, keadaan fisik masih kuat, hanya belum 
mempuanyai waktu senggang untuk bepergian sebagai wisatawan maupun actual tourist, yaitu 
orang yang sedang melakukan perjalanan pariwisata ke suatu daerah tujuan tertentu; dengan 
tujuan mentransfer informasi dan mempengaruhi calon-calon wisatawan untuk berkunjung ke 
suatu daerah tujuan wisata. 
 Wisatawan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari dunia pariwisata. Wisatawan 
sangat beragam, tua-muda, miskin-kaya, asing-nusantara, semuanya mempunyai keinginan dan 
juga harapan yang berbeda. Jika ditinjau dari arti kata wisatawan yang berasal dari kata wisata 

maka sebenarnya tidaklah tepat sebagai pengganti kata tourist dalam bahasa Inggris. Kata itu 
berasal dari bahasa Sansekerta wisata yang berarti perjalanan yang sama atau dapat disamakan 
dengan kata travel dalam bahasa Inggris. Jadi orang melakukan perjalanan dalam pengertian ini, 
maka wisatawan sama artinya dengan kata traveler karena dalam bahasa Indonesia sudah 
merupakan kelaziman memakai akhiran wan untuk menyatakan orang dengan profesinya, 
keahliannya, keadaannya jabatannya dan kedudukan seseorang (Irawan, 2010:12). 
 Kota Palembang adalah salah satu kota besar di Indonesia yang merupakan ibukota 
Provinsi Sumatera Selatan. Kota Palembang memiliki luas wilayah 358,55 km2 yang dihuni 1,7 
juta jiwa dengan kepadatan 4.800 per km2 (wikipedia, 2016). Kota Palembang memiliki sebutan 
Palembang kota 5 (lima) dimensi, yaitu: 1) Dimensi I sebagai kota dagang, 2) Dimensi II sebagai 
kota pemerintahan, 3) Dimensi III sebagai kota industri, 4) Dimensi IV sebagai kota pendidikan, 
dan 5) Dimensi V sebagai kota wisata. Dilihat dari kelima dimensi yaitu kota Palembang 
mempunyai sebutan sebagai kota wisata, ini merupakan aset yang baik dan bisa dikembangkan 
melalui promosi.  
 Promosi pariwisata yang dimaksud di sini adalah kampanye dan propaganda 
kepariwisataan yang didasarkan atas rencana atau program yang teratur dan secara kontinyu ke 
dalam, promosi ini ditujukan kepada masyarakat dalam negeri sendiri dengan maksud dan tujuan 
menggugah pandangan masyarakat agar mempunyai kesadaran akan kegunaan pariwisata 
baginya, sehingga industri pariwisata di negeri ini memperoleh dukungan. Pada dasarnya kegiatan 
yang tidak mendatangkan wisatawan maka semua kegiatan itu dianggap gagal. Tanpa adanya 
wisatawan, semua kegiatan pembangunan dan pemugaran objek-objek kebudayaan, 
pembangunan hotel, persediaan angkutan, itu tidak memiliki makna kepariwisataan.  
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 Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan 
tujuan untuk mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara jumlah pramuwisata, 
pelayanan pramuwisata dan promosi dengan kunjungan wisatawan 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Pariwisata 

 Menurut Yoeti (2010:11) Pengertian Pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta, 
pariwisata berasal dari dua kata yaitu pari yang berarti banyak, berkali-kali dan berkeliling, 
sedangkan pengertian wisata berarti perjalanan atau berpergian. Pariwisata secara singkat dapat 
dirumuskan sebagai kegiatan dalam masyarakat yang berhubungan dengan wisatawan (Ismayanti, 
2011).  
 

Pramuwisata 

 Menurut Yoeti (2010) pramuwisata adalah orang yang bertugas memberikan bimbingan, 
informasi dan petunjuk tentang atraksi atau dimensi, sedangkan jenis- jenis pramuwisata terbagi 
menjadi: 

1. Berdasarkan Tempat Melaksanakan Tugas, terdiri dari: a) Local Guide (on- site guide), b) 

City Guide 

2. Berdasarkan Spesifikasi, terdiri dari: a) Pramuwisata Khusus, b) Pramuwisata Umum 
3. Berdasarkan Asal Wisatawan dan Wilayah Negara Tempat dilaksanakannya Tour, terdiri: 

a) inbound tour guide, b) Out- bound tour guide, c) Domestic tour guide 
4. Berdasarkan Status, terdiri: a) payroll guide, b) Freelance guide 
5. Berdasarkan Tingkatan, berdasarkan keputusan menteri pariwisata, pos dan telekomunikasi 

nomor KM 82/PW 102/MPPT-88 tentang pramuwisata dan pengatur wisata, pemandu 
wisata (pramuwisata) dikelompokkan sebagai berikut: a) Pramuwisata Muda, b) 
Pramuwisata Madya, c) Pengatur Wisata 

6. Berdasarkan Jumlah Wisatawan Yang Ditangani, terdiri: a) Group Tour Guide, b) 

Individual Tour Guide 
 

Promosi 

Menurut Soekadijo (2000:241) promosi objek wisata dapat dibedakan atas dua, yaitu: 
1.  Promosi langsung adalah promosi yang ditujukan langsung kepada mereka yang dianggap 

wisatawan aktual dan potensial. 
2.  Promosi tidak langsung adalah promosi yang ditujukan kepada orang-orang yang dianggap 

berpengaruh atas pengambilan keputusan calon wisatawan dan juga biro perjalanan yang 
ada di luar negeri. Jadi dalam hal ini seperti joint promotion. 

 

Wisatawan 

 Menurut Smith (dalam Kusumaningrum, 2009:16), menjelaskan bahwa wisatawan adalah 
orang yang sedang tidak bekerja, atau sedang berlibur dan secara sukarela mengunjungi daerah 
lain untuk mendapatkan sesuatu yang lain. Sedangkan menurut WTO (dalam Kusumaningrum, 
2009:17) membagi wisatawan kedalam tiga bagian yaitu: a)    Pengunjung adalah setiap orang 
yang berhubungan ke suatu Negara lain dimana ia mempunyai tempat kediaman, dengan alasan 
melakukan pekerjaan yang diberikan oleh Negara yang dikunjunginya; b)    Wisatawan adalah 
setiap orang yang bertempat tinggal di suatu Negara tanpa tanpa memandang 
kewarganegaraannya, berkunjung kesuatu tempat pada Negara yang sama untuk waktu lebih dari 
24 jam yang tujuan perjalanannya dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Memanfaatkan waktu luang untuk rekreasi, liburan, kesehatan, pendidikan, keagamaan dan 
olahraga. 

2. Bisnis atau mengunjungi kaum keluarga. 
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Wisatawan menurut sifatnya (Kusumaningrum, 2009:18): 
1. Wisatawan modern Idealis, wisatawan yang sangat menaruh minat pada budaya 

multinasional serta eksplorasi alam secara individual. 
2. Wisatawan modern Materialis, wisatawan dengan golongan Hedonisme (mencari 

keuntungan) secara berkelompok. 
3. Wisatawan tradisional Idealis, wisatawan yang menaruh minat pada kehidupan sosial 

budaya yang bersifat tradisional dan sangat menghargai sentuhan alam yang tidak terlalu 
tercampur oleh arus modernisasi. 

4. Wisatawan tradisional Materialis, wistawan yang berpandangan konvensional, 
mempertimbangkan keterjangkauan, murah dan keamanan. 

 

Penelitian Terdahulu  

 Beberapa penelitian mengenai pengaruh pramuwisata, pelayanan, dan promosi terhadap 
kunjungan wisatawan pada berbagai penelitian menampilkan hasil yang bervariasi. Penelitian  
Deborah  (2009) menunjukkan peranan pemerintah harus terus berupaya membentuk tenaga 
pramuwisata yang handal agar dapat mengembalikan citra dan membangun pariwisata yang 
terpuruk, dengan harapan majunya sektor pariwisata yang akan berpengaruh besar terhadap 
kemajuan objek wisata dan perekonomian Indonesia, sedangkan penelitian Qiptia (2013) 
memberikan hasil bahwa pramuwisata mempunyai peranan penting dalam meningkatkan promosi 
pariwisata Indonesia, dengan memberikan pelayanan yang baik, sehingga dapat memuaskan 
wisatawan. Sitohang (2008) meneliti promosi kepariwisataan dan peningkatan jumlah kunjungan 
wisatawan dengan hasil media promosi kepariwisataan telah efektif dan berhasil meningkatkan 
jumlah kunjungan wisatawan. 
 

MODEL YANG DIGUNAKAN 

Gambar 1 

Model Penelitian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

HIPOTESIS 

 
Hipotesis 1 : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara jumlah 

pramuwisata, pelayanan pramuwisata dan promosi dengan kunjungan 
wisatawan 

Hipotesis 2 : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara jumlah 
pramuwisata dengan kunjungan wisatawan 

Hipotesis 3 : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pelayanan 
pramuwisata dengan kunjungan wisatawan 

Hipotesis 4 : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara promosi dengan 
kunjungan wisatawan 

  

  
 

Jumlah Pramuwisata 

Kunjungan wisatawan 

Promosi 

Pelayanan Pramuwisata 



Pengaruh Pramuwisata dan Promosi Terhadap Kunjungan Wisatawan Kota Palembang 

Muhammad Deni, Sri Winarni 

 

JMBS  Vol.15 (1), 2017 | Hal.43 

 

METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 

  Penelitian ini merupakan proses yang dilakukan secara bertahap, yakni dari perencanaan 
dan perancangan penelitian, menentukan fokus penelitian, waktu penelitian, pengumpulan data, 
analisis, dan penyajian hasil penelitian. Penulisan hasil penelitian ini dilakukan secara deskriptif 
kuantitatif. Dalam hal ini disebut deskriptif kuantitatif karena sifat data yang dikumpulkan adalah 
data kuantitatif, yakni menggunakan alat-alat pengukur. Metode kuantitatif ini menghasilkan data 
deskriptif, baik berupa kata-kata ungkapan tertulis maupun lisan dari orang - orang dan perilaku 
yang diamati. 
 

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

 Data yang dikumpulkan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 
melalui kuesioner terhadap para wisatawan dan pengelola tempat wisata dan informan lainnya. 
Data sekunder didapatkan dalam bentuk arsip atau dokumen tertulis lainnya yang menunjang 
penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. 
Pada teknik analisis data terdapat 3 tahapan utama yang akan dilakukan yaitu: 1) Pengujian 
kuesioner, yaitu uji validitas dan reliabilitas; 2) Pengujian model (Uji asumsi klasik); dan 3) Uji 
hipotesis yang terbagi menjadi dua yaitu pengujian secara parsial dan secara simultan. Pengujian 
hipotesis menggunakan model regresi berganda, dengan persamaan sebagai berikut: 
 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
 
Keterangan: 

Y = Kunjungan Wisatawan, X1 = Jumlah Pramuwisata, X2 = Pelayanan Pramuwisata, X3 = 
Promosi, a = konstanta, b 1-3 = Koefisien regresi, e = standar error 

 

HASIL 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pada bagian ini dilakukan pengujian terhadap data yang telah dikumpulkan. Untuk 
menghasilkan persamaan yang sah dan dapat diandalkan, maka perlu dilakukan pengujian data 
yaitu dengan melakukan pengujian validitas dan reliabilitas. Hasil dari pengujian tersebut dapat 
dilihat pada tabel 1.  
 

Tabel 1: Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Cronbach 

Alpha  

Nilai Alpha 

(α=5%) 

Hasil Uji 

Reabilitas 

1 Pelayanan 0,882 0,600 Reliabel 
2 Promosi 0,717 0,600 Reliabel 

Sumber: Data primer, diolah. 2017 

 

Tabel 2: Pengujian Asumsi Klasik (Normalitas dan Multikolinearitas) 
Var. Normalitas Multikolinearitas 

Sign. Kesimpulan VIF Tolerance 
X1 0,069 Berdistribusi normal 1,218 0,821 
X2 0,137 Berdistribusi normal 1,130 0,885 
X3 0,900 Berdistribusi normal 1,125 0,889 
Y 0,062 Berdistribusi normal - - 

Sumber: Data primer, diolah. 2017 

 
Berdasarkan tabel diatas semua variabel nilai Asymp sig hitung atau yang berasal dari 

data lebih besar dari 0,05 maka, H0 ditolak dan H1 diterima (data berdistribusi normal). Untuk 
hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa, masing-masing variabel independen memiliki VIF 
tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1, maka dapat dinyatakan model regresi 
linear berganda terbebas dari asumsi klasik statistik dan dapat digunakan dalam penelitian. 
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Heteroskedastisitas 

 
Gambar 2.  Uji Heteroskedastisitas 

 
Output SPSS pada gambar Scatterplot menunjukkan penyebaran titik-titik sebagai berikut: 

a) Titik – titik data menyebar di atas dan di bawah atau sekitar angka 0 
b) Titik – titik data tidak mengumpul hanya di atas atau dibawah saja 
c) Penyebaran titik – titik data tidak membentuk pola bergelombang melebar kemudian 

menyempit dan melebar kembali 
d) Penyebaran titik – titik tidak berpola 

 
Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi linier berganda terbebas dari asumsi klasik 
heteroskedastisitas dan layak digunakan dalam penelitian. 

 
Uji Statistik 
Tabel 3: Rekapitulasi permodelan regresi 

Korelasi   Model summary Multikolineritas 
& uji F  Variabel Constant t Sign. Tolerance VIF 

Korelasi  Y -4709,75 -,015 ,988 -  
r = 0,240 r2 = -0,058  X1 -88,14 -,132 ,896 ,821 1,218 
Uji F  X2 -30013,39 -,414 ,682 ,885 1,130 
Fhit = 0,652 Sign.= 0,588 X3 90195,87 1,356 ,185 ,889 1,125 

Sumber: Data primer, diolah. 2017 

 

Hasil dari permodelan yang didapatkan adalah sebagai berikut:  
 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Y = -4709,8 – 88,1 X1 – 30013,4 X2 + 90195,9 X3  
 
 Besarnya angka koefisien determinan 0,058 atau sama dengan 5,8%. Angka tersebut 
berarti, sebesar   5,8% jumlah wisatawan yang terjadi dapat dijelaskan dengan menggunakan 
variabel jumlah pramuwisata, pelayanan, dan promosi sedangkan sebesar 94,2% dapat dijelaskan 
oleh faktor-faktor penyebab lainnya. Dengan kata lain besarnya pengaruh jumlah pramuwisata, 
pelayanan, dan promosi terhadap jumlah wisatawan adalah sebesar 5,8%. 

Menurut Priyatno (2010:67), jika Fhitung   ≥ Ftabel, maka H1 diterima, jika Fhitung < Ftabel, 
maka H1 ditolak. Sedangkan taraf nyata (α) = 5% dengan penyebut dk=(n-k-1) = (36-3-1) dan 
pembilang (k=3) adalah sebesar 2,901. 

Berdasarkan Tabel 3 di atas maka dapat dilihat bahwa Fhitung untuk variabel jumlah 
pramuwisata (X1), pelayanan (X2), serta promosi (X3) terhadap jumlah wisatawan (Y) adalah 
sebesar 0,652, maka Fhitung (0,652) < Ftabel (2,901) ini berarti bahwa tidak ada pengaruh jumlah 
pramuwisata (X1), pelayanan (X2), serta promosi (X3) secara bersama-sama terhadap jumlah 
wisatawan (Y) kota Palembang, sehingga H1 ditolak. 
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 Nilai signifikan (Sig F) adalah sebesar 0,588 yang berarti Sig F (0,588) > α (0,05). Hal 
tersebut menggambarkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan jumlah pramuwisata (X1), 
pelayanan (X2), serta promosi (X3) secara bersama-sama terhadap jumlah wisatawan (Y) kota 
Palembang. 
 

PEMBAHASAN  
Pengaruh Jumlah Pramuwisata, Pelayanan, dan Promosi Secara Bersama-sama Terhadap 

Jumlah Wisatawan Kota Palembang 
 Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS for windows ver 20, diperoleh 
nilai R Square (R2) adalah sebesar 5,8%, hal ini menggambarkan bahwa pengaruh jumlah 
pramuwisata (X1), pelayanan (X2), serta promosi (X3) secara bersama-sama mempunyai pengaruh 
terhadap jumlah wisatawan (Y) kota Palembang adalah sebesar 5,8%, sedangkan nilai Fhitung 
(0,588) > 0,05, berarti bahwa tidak ada pengaruh jumlah pramuwisata, pelayanan, serta promosi, 
secara bersama-sama terhadap jumlah wisatawan (Y) kota Palembang, maka H0 diterima dan H1 
ditolak.  

Jika dilihat dari nilai R2, yaitu sebesar 5,8%, hal ini menggambarkan juga bahwa jumlah 
wisatawan kota Palembang, dapat dijelaskan oleh jumlah pramuwisata, pelayanan, serta promosi, 
sedangkan sisanya 94,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini. Hal ini menggambarkan bahwa pada dasarnya banyak faktor lain yang 
mempengaruhi jumlah wisatawan kota Palembang, hanya saja dalam kesempatan penelitian ini, 
penulis hanya melihat 3 (tiga) variabel saja, jumlah pramuwisata, pelayanan, serta promosi  .  

Oleh karena itu menurut hemat penulis, jika ada peneliti lain yang ingin mengadakan 
penelitian pada bidang dan objek yang sama, maka sebaiknya menambahkan faktor-faktor lain 
yang dapat mempengaruhi jumlah wisatawan berkunjung ke Palembang, misalnya memasukkan 
variabel kualitas pramuwisata, dukungan pemerintah, dukungan pihak swasta, atau dukungan 
perguruan tinggi, dukungan masyarakat atau variabel-variabel lainnya, sehingga diharapkan dapat 
menghasilkan penelitian yang lebih akurat lagi.   

Keterkaitan antara jumlah pramuwisata, pelayanan kerja, promosi   dan kinerja, yaitu 
jumlah pramuwisata, pelayanan yang tinggi dalam bekerja serta promosi yang berjalan 
sebagaimana mestinya, maka diharapkan akan menambah jumlah wisatawan, yang pada akhirnya 
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat disekitar obyek wisata bahkan organisasi itu sendiri 
yaitu Himpunan Pariwisata, sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 
 

Pengaruh Jumlah Pramuwisata Secara Parsial Terhadap Jumlah Wisatawan 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS for windows ver 20, diperoleh 
nilai koefisien regresi jumlah pramuwisata adalah sebesar -0,88, hal ini menggambarkan bahwa 
jumlah pramuwisata (X1) mempengaruhi jumlah wisatawan kota Palembang (Y) adalah sebesar -
88%, sedangkan nilai thitung (-0,132) < ttabel (1,693), berarti bahwa tidak ada pengaruh jumlah 
pramuwisata terhadap jumlah wisatawan kota Palembang, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal 
ini didukung pula dengan nilai signifikan (Sig t) pengaruh jumlah pramuwisata terhadap jumlah 
wisatawan kota Palembang sebesar 0,846, yang berarti sig t (0,846) > α (0,05), hal tersebut berarti 
bahwa pengaruh pelayanan terhadap jumlah wisatawan kota Palembang adalah tidak signifikan. 

Dari hasil perhitungan di atas menggambarkan bahwa jumlah pramuwisata tidak 
memberikan kontribusi yang cukup terhadap jumlah wisatawan kota Palembang. Ini 
menggambarkan bahwa jumlah pramuwisata tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah 
wisatawan kota Palembang. Hal ini dapat dimengerti bahwa jumlah pramuwisata yang sangat 
sedikit untuk mencakup seluruh obyek wisata, bahkan belum terorganisirnya himpunan 
pramuwisata dengan baik.  

Oleh karena itu, wajar jika jumlah wisatawan kota Palembang tidak mengalami 
peningkatan yang signifikan. Jumlah pramuwisata sangat tepat dilaksanakan jika sesuai 
kebutuhan suatu obyek wisata. Kebutuhan jumlah pramuwisata dapat berupa kekurangan dalam 
bidang pengetahuan, sikap, perilaku, kecakapan dan keterampilan para pemandu wisata yang 
hendak dipenuhi melalui kegiatan jumlah pramuwisata tersebut. Dengan demikian kebutuhan 
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jumlah pramuwisata bukanlah kebutuhan dibidang itu sendiri, tetapi juga kebutuhan untuk 
mendapatkan atau diberi jumlah wisatawan. Untuk itulah jumlah pramuwisata itu diharapkan atau 
mampu meningkatkan jumlah wisatawan di obyek wisata potensial serta dapat membuat 
perubahan-perubahan pada pengetahuan, sikap dan keterampilan pramuwisata itu sendiri. 

Adanya kesenjangan antara jumlah pramuwisata dengan yang dikehendaki obyek wisata, 
menyebabkan perlunya menjembati kesenjangan tersebut, salah satu caranya adalah dengan 
menambah jumlah pramuwisata. Dengan demikian diharapkan seluruh potensi yang dimiliki 
pramuwisata, yaitu pengetahuan, keterampilan dan sikap dapat ditingkatkan, yang pada akhirnya 
pramuwisata dapat melaksanakan tugasnya secara baik dan benar dalam melayani wisatawan. 
 

Pelayanan Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Jumlah Wisatawan 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS for windows ver 20, diperoleh 

nilai koefisien regresi pelayanan adalah sebesar -30013, hal ini menggambarkan bahwa pelayanan 
(X2) mempengaruhi jumlah wisatawan kota Palembang (Y) adalah sebesar -30013, sedangkan 
nilai thitung (-0,414) < ttabel 1,693, berarti bahwa tidak ada pengaruh pelayanan terhadap jumlah 
wisatawan kota Palembang, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini dudukung pula dengan nilai 
signifikan (Sig t) pengaruh pelayanan terhadap jumlah wisatawan kota Palembang sebesar 0,682, 
yang berarti sig t (0,682) > α (0,05), hal tersebut berarti bahwa pengaruh pelayanan terhadap 
jumlah wisatawan kota Palembang adalah tidak signifikan. 

Dari hasil perhitungan di atas menggambarkan bahwa pelayanan memberikan pengaruh 
terhadap jumlah wisatawan kota Palembang, yaitu mencapai -41,4%. Temuan penelitian ini tidak 
mendukung penelitian empiris yang dilakukan oleh Rodjinandari dan Supriadi (2016) serta 
Purwaningsih (2013) yang menyimpulkan bahwa pelayanan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kunjungan dan kepuasan wisatawan.  Kemampuan pramuwisata mempunyai 
pengaruh yang kuat terhadap kepuasan wisatawan. Wisatawan merasa puas dengan pelayanan 
pramuwisata sehingga terpengaruh untuk datang kembali. 
 

Promosi Berpengaruh Secara Parsial Terhadap Jumlah Wisatawa 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS for windows ver 20, diperoleh 

nilai koefisien regresi promosi adalah sebesar 90195,9, hal ini menggambarkan bahwa promosi 
(X3) mempengaruhi jumlah wisatawan kota Palembang (Y) secara positif, sedangkan nilai thitung 
(1,356) > ttabel (1,693), berarti bahwa tidak ada pengaruh promosi terhadap jumlah wisatawan kota 
Palembang, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini didukung pula dengan nilai signifikan (Sig 
t) pengaruh promosi terhadap jumlah wisatawan kota Palembang sebesar 0,185, yang berarti sig 
t (0,185) ≥ α (0,05), hal tersebut berarti bahwa pengaruh promosi   terhadap jumlah wisatawan 
kota Palembang adalah tidak signifikan. 

Temuan ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Areks dkk (2015), Sunyoto 
(2010) dan Widayanti (2012) yang menyimpulkan bahwa variabel promosi   berpengaruh 
signifikan terhadap kunjungan wisatawan. Dari hasil perhitungan di atas menggambarkan bahwa 
promosi   tidak memberikan kontribusi yang cukup dalam mempengaruhi jumlah wisatawan kota 
Palembang. Hal ini menggambarkan bahwa promosi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
jumlah wisatawan kota Palembang. Sedangkan promosi   mampu mendorong kunjungan 
wisatawan. Promosi   mampu mengekspresikan potensi obyek wisata serta promosi mampu 
merespon perkembangan obyek wisata sehingga kunjungan wisatawan meningkat. 
 

Promosi Berpengaruh Lebih Dominan Terhadap Jumlah Wisatawan 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis, ditemukan bahwa pelayanan memiliki pengaruh yang 
dominan dibandingkan dengan variabel jumlah pramuwisata dan promosi terhadap kunjungan 
wisatawan di Palembang. Hal ini didasarkan pada nilai koefisien tertinggi dibandingkan variabel 
lain yaitu 90195%. Dengan demikian, pihak pemerintah hendaknya memperhatikan, 
mempertahankan, serta berupaya meningkatkan promosi obyek wisata Palembang.  

Temuan ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Irmayanty (2013), yang 
menyimpulkan bahwa variabel promosi mempunyai berpengaruh dominan terhadap kunjungan 
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wisatawan. Promosi merupakan salah satu tolok ukur di dalam peningkatan jumlah wisatawan 
kota Palembang, dimana pada hakekatnya promosi terhadap obyek wisata merupakan hasil kerja 
individu ataupun kelompok dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam melakukan 
promosi, sebaiknya terlebih dahulu diadakan pengamatan obyek wisata. Langkah tersebut akan 
mengantar pada tercapainya kesesuaian obyek wisata yang akan dikunjungi sehingga yang dapat 
membantu kelancaran komunikasi berbagai pihak, sehingga jumlah pramuwisata dapat 
menyesuaikan diri dengan mereka yang dilatih. Jika kondisi tersebut dapat tercipta, maka kunci 
keberhasilan dengan diadakannya promosi jumlah wisatawan maksimal dapat tercapai. 
 

SIMPULAN  

Bertolak dari hasil temuan dan analisis data dengan uji statistik, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jumlah pramuwisata, pelayanan, dan promosi secara bersama-sama tidak berpengaruh 
terhadap jumlah wisatawan di kota Palembang. 

2. Jumlah Pramuwisata secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
jumlah wisatawan di kota Palembang. 

3. Pelayanan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap jumlah wisatawan di kota 
Palembang. 

4. Promosi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap jumlah wisatawan di kota 
Palembang. 

5. Promosi merupakan variabel yang mempunyai pengaruh yang dominan terhadap jumlah 
wisatawan di kota Palembang. 

 

KETERBATASAN DAN FUTURE RESEARCH 

  Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian lebih lanjut, sebaiknya variabel yang 
diteliti lebih spesifik terkait dengan pemasaran pariwisata seperti kualitas pelayanan, sistem kerja 
pramuwisata, atau variabel-variabel lainnya, sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran 
yang lebih komprehensif mengenai industri pariwisata di Indonesia. 
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